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[<b>ABSTRAK</b><br>

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) yang identik sebagal asosias €lit
mula melibatkan Civil Society Organizations (CSO) sebagai respon terhadap
dinamikayang terjadi di level domestik, regional maupun internasional. Komitmen
untuk menjadi lebih people-oriented ini dinyatakan dalam berbagai dokumen resmi
ASEAN. Tugas Karya Akhir ini menyoroti mekanisme pelibatan CSO dalam proses
regionalisme ASEAN dan kesesuaiannya dengan pernyataan-pernyataan formal yang
tercantum pada dokumen resmi ASEAN. Kajian literatur yang dilakukan
menunjukkan bahwa ASEAN menggunakan mekanisme bounded engagement yang
tercermin dari tigaindikator utama yaitu berdasarkan CSO yang dilibatkan, fungsi
yang diberikan kepada CSO, sertaisu. Moda pelibatan tersebut menunjukkan adanya inkonsistens antara
pernyataan normatif dan praktik yang terjadi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Associations of South East Asian Nations (ASEAN) which isidentical as an elite
association has started involving Civil Society Organizations (CSO) as the response
towards the dynamics in domestic, regional, or international level. The commitment
to become more people-oriented is stated in ASEAN official documents. This
literature-review highlights the CSO engagement mechanism in ASEAN regionalism
process and its compatibility with formal statementsin ASEAN official documents.
This literature-review shows that ASEAN uses bounded engagement mechanism
reflected from three main indicators, namely participant-based engagement, functionbased
engagement,

and issue-based engagement. This engagement mode shows the inconsistency between normative statements
and current practices. , Associations of South East Asian Nations (ASEAN) which isidentical as an elite
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and issue-based engagement. This engagement mode shows the inconsistency between normative statements
and current practices. ]



